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Abstrak: Dalam dunia pendidikan Islam, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta didik. Peran tersebut menuntut adanya 
pemahaman aqidah yang baik agar nilai-nilai tauhid dapat disampaikan secara tepat dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan aqidah di kalangan guru menjadi kebutuhan 
penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan Islam. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman guru tentang konsep tauhid, mengenalkan bentuk-bentuk 
penyimpangan aqidah, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran guru dalam 
menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta didik. Metode yang digunakan adalah 
ceramah sebagai metode utama yang didukung dengan diskusi interaktif serta pemanfaatan 
media audiovisual. Kegiatan ini melibatkan sekitar 50 orang guru dari berbagai jenjang 
pendidikan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 
konsep aqidah dan tauhid, serta meningkatnya kesadaran dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
aqidah dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya 
kesadaran kolektif akan pentingnya pembinaan aqidah secara berkelanjutan. Dengan 
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam memperkuat penanaman nilai-
nilai  aqidah kepada peserta didik melalui peran guru. 
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PENDAHULUAN  

Aqidah merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam yang menjadi dasar bagi 

seluruh aspek kehidupan seorang muslim. Ia menjadi landasan keyakinan yang 

mengarahkan seluruh aspek ibadah, akhlak, dan muamalah. Tanpa pemahaman 

aqidah yang benar, praktik keagamaan dapat kehilangan arah, bahkan berpotensi 

menyimpang dari tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam ajaran Islam, tauhid 
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menempati posisi yang sangat mendasar karena merupakan inti dari seluruh ajaran 

para nabi dan rasul. Tauhid mengajarkan bahwa hanya Allah semata yang berhak 

disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam rububiyyah, uluhiyyah, maupun dalam 

nama-nama dan sifat-sifat-Nya (Kasman dkk., 2022). 

Sebaliknya, penyimpangan dalam aqidah, khususnya dalam bentuk kesyirikan, 

merupakan perbuatan yang sangat dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, 

pemahaman yang benar tentang tauhid dan syirik menjadi sangat penting bagi setiap 

muslim agar dapat menjaga kemurnian aqidahnya serta terhindar dari berbagai 

bentuk penyimpangan dalam beragama (Maslahah, 2021). 

Dalam dunia pendidikan Islam, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta didik. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing yang 

membentuk karakter serta pola pikir keagamaan siswa (Pradana & Sutarto, 2025). 

Oleh sebab itu, para guru perlu memiliki pemahaman yang kuat dan benar tentang 

aqidah Islam agar mampu menyampaikan ajaran tauhid secara tepat serta 

mengarahkan peserta didik untuk menjauhi berbagai bentuk kesyirikan (Alhairi dkk., 

2023). 

Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo sebagai salah satu institusi 

pendidikan Islam memiliki komitmen untuk mencetak generasi yang berakhlak mulia 

dan berlandaskan aqidah yang benar. Namun demikian, sebagian guru masih 

menghadapi keterbatasan dalam memahami secara mendalam prinsip-prinsip aqidah 

Islam, baik karena kurangnya akses terhadap kajian yang komprehensif maupun 

minimnya pembinaan berkelanjutan. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi 

optimalisasi proses pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta 

didik. 

Beberapa kegiatan pengabdian dan kajian terdahulu telah membahas upaya 

penguatan aqidah dalam lingkungan pendidikan Islam. Segati dan Putra 

melaksanakan penyuluhan akidah tauhid kepada guru, dosen, dan tenaga 

kependidikan Yayasan Imam Syafii Cendikia Riau sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman tauhid dan kewaspadaan terhadap berbagai bentuk penyimpangan 
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aqidah (Segati & Putra, 2022). Selanjutnya, Makhmud dkk. mengembangkan model 

pembelajaran Amtsal Al-Qur’an sebagai sarana penguatan akidah peserta didik 

melalui pemanfaatan perumpamaan-perumpamaan yang terdapat dalam Al-Qur’an 

(Makhmud dkk., 2022). Sementara itu, Ajirah dkk. mengkaji strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memperkuat akidah peserta didik melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan berbagai aktivitas keagamaan di lingkungan sekolah (Ajirah dkk., 

2023). 

Ketiga kajian tersebut memiliki kesamaan dengan kegiatan ini, yaitu sama-

sama berorientasi pada penguatan aqidah Islam sebagai fondasi pembentukan 

karakter dan kepribadian muslim. Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh Segati dan Putra berfokus pada penguatan pemahaman 

akidah tauhid bagi pendidik dan tenaga kependidikan secara umum, sedangkan 

Makhmud dkk. lebih menekankan penguatan akidah melalui pendekatan 

pembelajaran Al-Qur’an kepada peserta didik. Adapun Ajirah dkk. berfokus pada 

strategi guru dalam membina akidah siswa melalui proses pendidikan di sekolah. 

Sementara itu, kegiatan pengabdian ini menitikberatkan pada penyuluhan aqidah 

melalui pembahasan hadis-hadis tauhid beserta faidah-faidahnya sebagai sarana 

penguatan pemahaman guru mengenai konsep tauhid dan implementasinya dalam 

proses pendidikan. Dengan demikian, kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada 

penggunaan hadis-hadis aqidah sebagai materi utama penyuluhan yang tidak hanya 

bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual tentang tauhid, tetapi juga 

memperkuat kapasitas guru dalam menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan penyuluhan aqidah Islam dilaksanakan 

sebagai upaya untuk memberikan penguatan pemahaman kepada para guru. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip tauhid, 

mengenalkan bentuk-bentuk penyimpangan aqidah yang harus dihindari, serta 

menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kemurnian iman dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam proses pendidikan. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki urgensi yang kuat di tengah tantangan 

zaman yang ditandai dengan berkembangnya arus informasi dan pemikiran yang 
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beragam (Idhar & Nasrullah, 2025). Guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan 

diharapkan memiliki ketahanan aqidah yang kokoh agar mampu membimbing 

peserta didik menghadapi berbagai pengaruh tersebut (Nurbaiti, 2025). Dengan 

demikian, kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memperkuat kualitas pendidikan Islam serta membentuk generasi yang 

berlandaskan aqidah yang benar. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Mushola Raya 

Lingkar Timur, Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo, dengan subjek 

kegiatan sebanyak sekitar 50 orang guru yang terdiri dari jenjang pendidikan dasar 

dan menengah di lingkungan lembaga, dengan latar belakang pendidikan agama 

yang beragam. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Februari 2026, dengan 

durasi kurang lebih dua jam. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode lecturing (ceramah) 

sebagai metode utama dalam penyampaian materi. Metode ini dipilih karena dinilai 

sesuai untuk memberikan pemahaman konseptual yang terstruktur kepada peserta, 

khususnya dalam materi yang bersifat fundamental seperti aqidah Islam dan tauhid 

(Suryadinata dkk., 2025). Melalui metode ini, materi dapat disampaikan secara 

sistematis (Farhillah dkk., 2025) mulai dari konsep dasar aqidah, urgensi tauhid dalam 

kehidupan seorang muslim, hingga bentuk-bentuk penyimpangan aqidah yang perlu 

diwaspadai. 

Selain metode ceramah sebagai metode utama, kegiatan ini juga menggunakan 

metode diskusi interaktif sebagai metode pendukung. Metode ini bertujuan untuk 

memberikan ruang kepada peserta dalam mengemukakan pertanyaan, pengalaman, 

serta persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran aqidah di lingkungan 

pendidikan (Ilma & Suyudi, 2025). Dengan adanya diskusi, peserta tidak hanya 

menerima materi secara satu arah, tetapi juga terlibat aktif dalam proses penguatan 

pemahaman (Pebilasari & Yunita, 2023). 



 
 
Oscar Wardhana Windro Saputro 

doi: 10.61815/bahri.v3i1.913 

Bahri: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juni 2026| 65 

Dalam mendukung efektivitas penyampaian materi, digunakan media 

pembelajaran audiovisual berupa LCD proyektor untuk membantu visualisasi materi 

dan mempermudah peserta dalam mengikuti alur pembahasan. Penggunaan media 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan daya serap peserta terhadap materi yang 

bersifat konseptual (Syafei, 2025). 

Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, 

dilakukan koordinasi dengan pihak Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo 

untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan, menentukan waktu dan tempat 

kegiatan, serta menyepakati teknis pelaksanaan penyuluhan. Selain itu, pada tahap ini 

juga dilakukan penyusunan materi yang berfokus pada hadis-hadis tentang aqidah 

tauhid beserta faidah-faidah yang relevan dengan tugas guru sebagai pendidik. Untuk 

mendukung kelancaran kegiatan, dipersiapkan pula media presentasi berupa LCD 

proyektor serta perangkat dokumentasi kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang berlangsung 

dalam satu sesi tatap muka. Penyampaian materi menggunakan metode lecturing 

(ceramah) sebagai metode utama untuk menjelaskan konsep-konsep dasar aqidah, 

urgensi tauhid, bentuk-bentuk penyimpangan aqidah yang perlu diwaspadai, serta 

peran guru dalam menanamkan nilai-nilai aqidah kepada peserta didik. Selama 

penyampaian materi, peserta dibantu dengan media presentasi sehingga dapat 

mengikuti alur pembahasan secara lebih sistematis dan mudah dipahami. Setelah 

penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan 

tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta mengemukakan 

pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan pembinaan aqidah di lingkungan pendidikan. 

Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi terhadap 

keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi difokuskan pada tingkat 

kehadiran, perhatian peserta selama penyampaian materi, keaktifan dalam sesi 

diskusi dan tanya jawab, serta respon peserta terhadap materi yang diberikan. Selain 

itu, evaluasi juga dilakukan dengan memperhatikan kemampuan peserta dalam 

memahami dan merespon pembahasan yang disampaikan selama kegiatan. Hasil 
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evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk menilai efektivitas metode 

yang digunakan serta sebagai dasar perbaikan dan pengembangan kegiatan 

pengabdian serupa pada masa yang akan datang. 

 

HASIL KEGIATAN 
Kegiatan penyuluhan aqidah Islam yang dilaksanakan di Lembaga Pendidikan 

Islam Sari Bumi Sidoarjo berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari 

para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 50 orang guru dari jenjang pendidikan 

dasar dan menengah dengan latar belakang pendidikan agama yang beragam. Selama 

kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat kehadiran yang baik serta 

keterlibatan aktif, khususnya pada sesi diskusi interaktif. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman para guru 

mengenai konsep dasar aqidah, tauhid, serta urgensi menjaga kemurnian aqidah 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 

berlangsung, sekitar 40 dari 50 peserta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan, memberikan tanggapan yang sesuai pada sesi diskusi, 

serta menjelaskan kembali konsep-konsep dasar yang telah dipaparkan. Sementara 

itu, sekitar 10 peserta masih memerlukan penguatan lebih lanjut pada beberapa aspek, 

terutama terkait pemahaman bentuk-bentuk penyimpangan aqidah yang berkembang 

dalam kehidupan modern. 

Selain itu, peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

berbagai bentuk penyimpangan aqidah yang perlu diwaspadai, khususnya yang 

berkaitan dengan pengaruh perkembangan teknologi informasi dan arus pemikiran 

yang beragam. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu 

memberikan penguatan pemahaman aqidah bagi sebagian besar peserta sekaligus 

mengidentifikasi kebutuhan pembinaan lanjutan bagi peserta yang masih 

memerlukan pendalaman materi. 
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Kegiatan ini juga memberikan dampak pada aspek pedagogis para guru. 

Peserta memperoleh wawasan mengenai strategi penanaman nilai-nilai aqidah 

kepada peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangan usia dan latar belakang 

pemahaman keagamaan siswa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan penguatan pada aspek pemahaman keagamaan, tetapi juga mendukung 

Gambar 2 Penyampaian materi penyuluhan aqidah 
Islam kepada para guru Lembaga Pendidikan Islam 

Sari Bumi Sidoarjo 

Gambar 1 Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan 
aqidah Islam dengan antusias dan penuh perhatian 

Gambar 3 Suasana pelaksanaan kegiatan penyuluhan aqidah Islam di 
Mushola Raya Lingkar Timur Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi 

Sidoarjo 
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kemampuan guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai aqidah dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, kegiatan penyuluhan turut mendorong tumbuhnya kesadaran 

kolektif mengenai pentingnya pembinaan aqidah secara berkelanjutan di lingkungan 

lembaga pendidikan. Hal ini terlihat dari respon positif pihak lembaga dan harapan 

peserta agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali secara berkala sebagai 

bagian dari program pembinaan guru. 

 

PEMBAHASAN KEGIATAN 

1. Peningkatan Pemahaman Aqidah Guru 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan aqidah Islam memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan para guru, 

khususnya terkait konsep tauhid dan penguatan nilai-nilai aqidah dalam lingkungan 

pendidikan. Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan dengan pendekatan edukatif masih relevan dan efektif digunakan dalam 

pembinaan guru di lembaga pendidikan Islam, terutama pada materi yang bersifat 

konseptual dan fundamental. 

Penggunaan metode lecturing (ceramah) yang dipadukan dengan diskusi 

interaktif terbukti membantu peserta memahami materi secara lebih sistematis dan 

mendalam. Metode ceramah memungkinkan pemateri menyampaikan pokok-pokok 

aqidah secara runtut (Hidayat, 2022), sedangkan diskusi interaktif memberikan ruang 

kepada peserta untuk mengaitkan materi dengan pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi dalam proses pendidikan (Candra, 2024). Ini menunjukkan bahwa 

kombinasi metode ceramah dan diskusi mampu meningkatkan partisipasi peserta 

serta memperkuat pemahaman materi keagamaan dalam kegiatan pembinaan 

masyarakat (Hakim dkk., 2025). 

 

2. Penguatan Peran Pedagogis Guru dalam Penanaman Aqidah 

Selain memberikan penguatan pada aspek pemahaman aqidah, kegiatan ini 

juga menunjukkan adanya dampak pada aspek pedagogis guru. Para peserta mulai 
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memahami bahwa penanaman aqidah tidak hanya dilakukan melalui mata pelajaran 

agama, tetapi juga melalui keteladanan, pembinaan akhlak, serta interaksi sehari-hari 

di lingkungan sekolah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan aqidah guru memiliki hubungan 

erat dengan pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing 

spiritual yang berperan dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku peserta 

didik (Firdiansyah, 2024). Oleh karena itu, penguatan aqidah bagi guru menjadi salah 

satu aspek penting dalam mendukung terciptanya pendidikan Islam yang berorientasi 

pada pembentukan karakter. 

 

3. Potensi Keberlanjutan Program Pembinaan Aqidah 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya kebutuhan yang berkelanjutan 

terhadap program pembinaan aqidah di lingkungan pendidikan Islam. Hal ini terlihat 

dari antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung serta respon positif dari pihak 

lembaga terhadap pelaksanaan penyuluhan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa program penguatan aqidah masih 

sangat dibutuhkan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber daya 

pendidik. Oleh karena itu, kegiatan serupa memiliki potensi untuk dikembangkan 

dalam bentuk kajian rutin, pendampingan guru, maupun program pembinaan 

keagamaan yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pemahaman peserta, tetapi 

juga berpotensi menjadi bagian dari penguatan budaya religius di lingkungan 

lembaga pendidikan. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan aqidah Islam yang dilaksanakan kepada 50 guru 

Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep dasar aqidah, 

tauhid, dan pentingnya menjaga kemurnian aqidah dalam kehidupan serta proses 
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pendidikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 40 peserta telah memiliki 

pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan, sedangkan sebagian 

peserta lainnya masih memerlukan penguatan lebih lanjut, khususnya terkait 

pemahaman bentuk-bentuk penyimpangan aqidah dalam kehidupan modern. 

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga memperkuat 

kesadaran guru mengenai peran strategis mereka dalam menanamkan nilai-nilai 

aqidah kepada peserta didik melalui pembelajaran, keteladanan, dan pembinaan 

akhlak. Penggunaan metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi interaktif 

terbukti efektif dalam membantu peserta memahami materi secara sistematis 

sekaligus mengaitkannya dengan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 

pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan aqidah berbasis 

pembahasan hadis-hadis tauhid dan faidah-faidahnya dapat menjadi salah satu 

bentuk pembinaan yang efektif dalam mendukung penguatan kompetensi keagamaan 

dan pedagogis guru di lembaga pendidikan Islam. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan, program penyuluhan aqidah Islam perlu 

dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari pembinaan profesional dan 

keagamaan guru di lembaga pendidikan Islam. Kegiatan lanjutan dapat 

dikembangkan dalam bentuk kajian tematik, pendampingan, atau forum diskusi rutin 

yang membahas berbagai persoalan aqidah kontemporer sehingga pemahaman guru 

dapat terus diperkuat dan diimplementasikan dalam proses pendidikan. Selain itu, 

lembaga pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan program penguatan aqidah 

ke dalam agenda pembinaan guru secara berkelanjutan guna mendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan pembentukan 

karakter peserta didik yang berakidah benar. 
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